








5.1  Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah cash conversion cycle 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Perusahaan yang dipilih dan digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan pada sub sektor konstruksi bangunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019 dengan kriteria sampel 
yang sudah ditetapkan. Jumlah perusahaan yang lolos pada kriteria sampel pada 
penelitian ini adalah sebanyak 13 perusahaan sehingga terdapat 39 sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data yang sudah 
dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 Cash conversion cycle berpengaruh signifikan negatif terhadap 
profitabilitas pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019, sehingga semakin pendek cash 
conversion cycle yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan. 
 Current ratio sebagai variabel kontrol pada penelitian ini berpengaruh 
signifikan positif terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor konstruksi 
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019, sehingga 
semakin tinggi current ratio pada perusahaan maka semakin likuid perusahaan 
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga semakin tinggi juga 
profitabilitas perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti sangat menyadari masih terdapat keterbatasan yang terdapat dalam 
penulisan penelitian ini. Keterbatasan tersebut yaitu antara lain: 
1. Terbatas pada sub sektor konstruksi bangunan sehingga memiliki sedikit 






2. Terbatas pada variabel cash conversion cycle untuk mendeteksi efektifitas 
dari penggunaan modal kerja. 




 Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik yang serupa dengan 
penelitian ini, saran dari peneliti adalah: 
1. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan dengan sektor lain sehingga dapat 
memperluas sampel penelitian.  
2. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel yang lain yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi efektifitas dari modal kerja selain cash 
conversion cycle seperti NWCR.  
3. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan proksi profitabilitas yang lain selain 
ROE yaitu bisa menggunakan return on asset (ROA), net profit margin 
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Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 





1 ACST Acset Indonusa Tbk 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 
3 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk 
4 IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 
5 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 
6 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 
7 PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 
8 PTPP PP (Persero) Tbk 
9 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 
10 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 
11 TOTL Total Bangun Persada Tbk 
12 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 


































CCC Current Ratio ROE 
ACST -60,58 1,27 0,11 
ADHI -155,09 1,41 0,09 
DGIK 0,79 1,08 0,02 
IDPR 33,85 2,70 0,09 
JKON 53,91 1,70 0,13 
NRCA -44,68 1,95 0,13 
PBSA 79,43 3,53 0,16 
PTPP -18,47 1,44 0,12 
SSIA 5,21 1,93 0,28 
TOPS 19,20 1,27 0,15 
TOTL 21,83 0,37 0,23 
WIKA -30,36 1,34 0,09 



















CCC Current Ratio ROE 
ACST -219,36 1,10 0,02 
ADHI -70,49 1,34 0,08 
DGIK -18,71 1,17 -0,22 
IDPR 105,73 2,49 0,03 
JKON 63,89 1,30 0,10 
NRCA -29,55 2,07 0,10 
PBSA 125,35 4,29 0,08 
PTPP -106,36 1,42 0,12 
SSIA 30,09 1,70 0,02 
TOPS -9,57 1,46 0,02 
TOTL -2,27 1,37 0,19 
WIKA -35,60 1,54 0,12 





















CCC Current Ratio ROE 
ACST -321,75 0,95 -3,95 
ADHI 2,99 1,24 0,10 
DGIK -35,11 1,43 0,01 
IDPR 145,95 2,18 0,00 
JKON 63,43 1,36 0,07 
NRCA -31,51 1,94 0,08 
PBSA 101,12 3,05 0,02 
PTPP -100,79 1,37 0,07 
SSIA 23,85 2,37 0,03 
TOPS 42,75 2,48 -0,16 
TOTL -0,21 1,42 0,16 
WIKA -35,02 1,39 0,14 



























 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Modal Kerja 39 -321.75 145.95 -16.0472 89.20727 
Current Ratio 39 .37 4.29 1.6838 .75153 
Profitabilitas 39 -3.95 .28 -.0203 .65226 
Valid N (listwise) 39     
 
Hasil Uji Normalitas (Sebelum Transformasi Data) 






Std. Deviation .52854140 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .172 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
















Std. Deviation .08253037 




Kolmogorov-Smirnov Z .922 
Asymp. Sig. (2-tailed) .364 
a. Test distribution is Normal. 











Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .087 .013  6.539 .000 
CCC .009 .006 .216 1.371 .179 
Current Ratio -.036 .022 -.255 -1.620 .114 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .520a .271 .230 .21241 1.766 
a. Predictors: (Constant), Current Ratio, CCC 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.046 .049  -.923 .362   
CCC -.067 .023 -.417 -2.927 .006 1.000 1.000 
Current 
Ratio 
.183 .081 .320 2.244 .031 1.000 1.000 






Uji Nilai t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.046 .049  -.923 .362 
CCC -.067 .023 -.417 -2.927 .006 
Current Ratio .183 .081 .320 2.244 .031 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Uji Goodness of Fit 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .602 2 .301 6.676 .003b 
Residual 1.624 36 .045   
Total 2.227 38    
a. Dependent Variable: ROE 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .520a .271 .230 .21241 
a. Predictors: (Constant), Current Ratio, CCC 
 
